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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M

mewujudkan
sumber daya n es belajar-

ifitas yang

terkait langsung dengan tujuan ya

Undang-Undang Republik Indonesia No. 3 Tahun 2005 tentang Sistem
Keolahragaan Nasional Pasal 1 ayat 11 yang berbunyi: Olahraga pendidikan
adalah pendidikan jasmani dan olahraga yang dilaksanakan sebagai bagian proses
pendidikan yang teratur dan berkelanjutan untuk memperoleh pengetahuan,

kepribadian, keterampilan, kesehatan, dan kebugaran jasmani.



Kutipan pasal di atas, dapat dijelaskan bahwa olahraga pendidikan dan
dikenal dengan penjaskesrek merupakan satu kesatuan dalam proses pendidikan
nasional. Tujuannya tidak hanya menyangkut jasmani akan tetapi lebih luas lagi
mencakup pengetahuan dan juga.mental emosional serta prinsip hidup pemain.
Didalam dunia pendidikan, materi olahraga diperkenalkan dalam salah satu mata
pelajaran wajib yaitu mata pelajaran:pendidikan jasmani. Didalamnya banyak
dikenalkan berbagai cabang olahraga dan juga pengetahuan kesahatan lainnya.

Melalui pendidikan jasmani diharapkan bisa merangsang perkembangan
sikap, mental, sosial dan emosi yang seimbang serta keterampilan gerak pemain.
Begitu pentingnya peran pendidikan jasmani di sekolah maka harus diajarkan
secara baik dan‘benar. Dalam pendidikan jasmani terdapat berbagai macam materi
yang diajarkan kepada pemain. Salah satunya adalah materi sepak takraw.

Sepak takraw merupakan permainan bola dengan menggunakan kaki,
badan, kepala, kecuali tangan dengan tiga kali sentuhan, sehingga permainan ini
membutuhkan suatu keterampilan teknik dasar dalam mengolah/mengontrol bola
takraw guna untuk memperoleh angka dalam setiap.permainan. Dimana dalam
permainan sepak takraw int jumlah pemain.dalam satu tim berjumlah 3 orang
yang terdiri dari apit Kkiri, apit kanan, dan tekong.

Permainan sepak takraw terdapat beberapa teknik dasar yakni: servis,
operan, kontrol bola, smash, bloking, sepak sila dan lainnya. Teknik dasar sepak
takraw tersebut harus dikuasai dengan baik oleh setiap pemain, sehingga para
pemain mampu bermain dengan keterampilan yang ada, baik itu secara tim

maupun secara individu. Untuk mengawali permainan dilakukan dengan sepak



mula atau servis, sedangkan utnuk melakukan operan biasanya digunakan sepak
sila, sepak sila adalah menyepak bola dengan menggunakan kaki bagian dalam.

Teknik dasar servis permainan sepak takraw merupakan teknik yang
dilakukan untuk memular permainan. Pemain.yang melakukan servis dikenal juga
dengan_tekong. Servis ini tidak semata untuk memulai permainan, akan tetapi
servis ini juga sebagai serangan: awal dalam permainan sepak takraw. Tekong
yang baik dapat melakukan servis dengan keras dan tajam. Servis yang keras dan
tajam akan sulit untuk dikontrol dan melakukan serangan balasan.

Melakuan servis tidak semata dipengaruhi oleh kemampuan teknik semata,
diperlukan kondisi fisik yang mendukung agar servis yang dilakukan dapat
sempurna. Beberapa kondisi fisik yang dimaksud adalah power otot tungkai dan
juga koordinasi mata-kaki. Power otot tungkai dapat berperan ketika menyepak
bola yang dilemparkan pada-tekong. Power otot tungkai yang kuat akan mampu
mendorong bola dengan keras kearah pemain lawan.

Selain power otot tungkai, faktor kelenturan tidak dapat dipisahkan ketka
melakukan servis sepak takraw. Dengan kaki yang.lentur maka pemain dapat
menjangkau bola yang dioperkan dengan.mudah. Selain kemudahan untuk
menjangkau bola yang di operkan, kelenturan juga akan membuat pemain tidak
mudah cidera karena fleksibilitas otot sudah terlatih.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada pemain Generasi
Simpang Mangga (Gesima) Sepak Takraw Club Kecamatan Kelayang Indragiri
Hulu peneliti menemukan beberapa permasalahan seperti : Beberapa kali tekong

melakukan kesalahan servis dianggap foult. Servis yang dilakukan terkadang
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menyangkut di net. Servis yang dilakukan sering keluar lapangan. Servis yang
dilakukan tekong sering kurang kencang. Banyak pemain yang kurang disiplin

dalam berlatih sepak takraw. Ketika melakuan servis terkadang lemparan yang

ingin

peneliti
mengidenti
1. Bebera : clakuk esalahan servis ggap foult

Servis

6. Ketika melakuan servis terkadang lemparan yang dilakukan tidak tepat
ketinggianya.
C. Pembatasan Masalah
Mengingkat luasnya permasalahan di lapangan, peneliti hanya membatasi

permasalahan dalam penelitian ini hanya pada :
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1. Kontribusi power otot tungkai terhadap kemampuan servis permainan sepak

takraw pada pemain Generasi Simpang Mangga (Gesima) Sepak Takraw

Club Kecamatan Kelayang Indragiri Hulu.

nampuan servis

gga (Gesima)

3. Apakah terdapat kontribusi power otot tungkai dan kelentukan terhadap
kemampuan servis permainan sepak takraw pada pemain Generasi Simpang
Mangga (Gesima) Sepak Takraw Club Kecamatan Kelayang Indragiri Hulu?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:
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1. Untuk mengetahui kontribusi power otot tungkai terhadap kemampuan servis

permainan sepak takraw pada pemain Generasi Simpang Mangga (Gesima)

Sepak Takraw Club Kecamatan Kelayang Indragiri Hulu.

na memperoleh

studi pendidikan

3. Bagi penelitian berikutnya: Sebagai sumbangan pemikiran dan bahan

kajian bagi peneliti untuk mengadakan penelitian lanjut.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teoritis

akraw. Servis
oleh teko yang penting
karena angka.d atau kegagalan
dalam serv apatkan angka.
Tekong he : SEIVisS at mencari sasaran

yang lemah da menerima dan men ( Jenis servis ada dua

kaki penyepak. Sikap permulaa posisi tubuh dalam lingkaran servis,
pandangan paada pelempar bola, acungkan salah satu lengan sebaga tanda
permintaan arah lemparan bola. Salah satu kaki berada di dalam lingkaran dan
kaki lainnya berada di luar lingkaran. Kaki yang berada didalam lingkaran
sebaiknya menghadap ketiang net dekat pelambung bola. Sikap saat perkenaan

bola Setelah bola dilambungkan, kaki penyepak servis siap diayunkan dengan

lutut tidak ditekuk (lurus). Saat kaki kena bola usahakan dihentakkan. Pembagian



servis menurut letak pukulan bola 1). Sepakan tepat pada tengah-tengah bola 2).
Sepakan pada bagian atas bola 3). Sepakan pada bagian bawah bola 4). Sepakan
pada bagian samping kiri bola 5). Sepakan pada bagian samping kanan bola

Menurut Fajar (2018:3) menjelaskan _permainan sepaktakraw tidak terlepas
dari tujuan pembinaan dan peningkatan kemampuan sehingga diajarkan disekolah
formal. Untuk mencapal pembelajaran: yang /Jaik dalam bidang Sepaktakraw di
butuhkan sarana dan prasarana yang memadai serta bimbingan dan pengawasan
dari guru dan pembina.Guru atau Pembina harus mampu menguasai dan
memahami perkembangan peserta didik baik secara fisik maupun psikis. Dan
teknik permainan Sepaktakraw disekolah ‘formal, “murid akan mampu
mengembangkan kemampuannya secara optimal apabila memenuhi faktor faktor
psikologis kemenangan regu dintentukan oleh penguasaan teknik bermain
individu dan kerjasama dalam regu, kualiatas pemain akan semakin baik. Selain
itu di perlukan keterampilan dasar dan keterampilan khusus yang menunjang
penguasaan individu, keterampilan dasar meliputi,sepak sila, sepak kura/sepak
kuda, sepak badek ‘dan menggunakan sepak paha.sundulan kepala(Heading).
Adapun keterampilan khusus meliputi. sepak- mula (servis), menerima bola dari
servis, smash (pikulan yang keras dan tajam yang mengarah kearah bidang
lapangan lawan) dan block (menahan serangan lawan)’

Munir (2015:11) menjelaskan servis sesuai dengan namanya adalah teknik
sepakan yang dimaksudkan untuk memulai suatu permainan atau pertandingan.
Sepak mula biasa dilakukan oleh pemain yang disebut tekong, yaitu pemain yang

melakukan servis berada di tengah belakang. Sepak mula dilakukan di daerah



lingkaran, dengan kaki tumpu harus berada di dalam lingkaran tidak boleh
menginjak garis lingkaran, sedang kaki pukul berada di luar lingkaran. Tekong
berusaha memukul bola yang dilambungkan oleh pemain yang disebut apit kanan
atau apit kiri, dan-bola harus melewati atas net; menyentuh-net ataupun tidak dan
masuk ke daerah permainan lawan

Dikpora (2002:15) menjelaskan cara:melakukan servis bawah antara lain : 1)
Berdiri dengan salah satu kaki berada didalam lingkaran sebagai kaki tumpu, kaki
yang satunya berada disamping belakang badan sebagai awalan. 2) Salah satu
lengan menunjukkan permintaan bola yang dilambungkan oleh apit selagi
pelambung. 3) Perkenaan dengan bola saat melakukan servis dengan kaki bagian
dalam. 4) Boladitendang saat ketinggian bola setinggi lutut.5) Setelah melakukan
sepakan, gerakan badan diikuti lanjutan gerak sepak dan mendarat dengan
mengeper.

Kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa gerakan sepak mula atau servis
dalam permainan sepak takraw dilakuan dengan cara bela dilambungan oleh
pemain apit kepada tekong. Bola hasil lambungan.tersebut kemudian disepak
kearah lapangan lawan dengan.teknik yang benar. Perkenaan bola pada kaki
bagian dalam dan bola disepak agar melewati net dan jatuh kelapangan lawan.

Herman (2012:3) menjelaskan servis dalam permainan sepaktakraw adalah
suatu rangkaian teknik dasar yang sangat penting. untuk melakukan serangan awal
ke daerah lawan. Karena dengan servis keras, tajam, dan terarah akan
menghasilkan point bagi regu yang melakukan servis. Serangan awal dengan

servis yang tepat sangat tergantung pada baik tidaknya lambungan bola dari
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kawan. Apabila lambungan bola yang dilakukan liar/kurang stabil akan berakibat
burukya servis yang dilakukan, sehingga memungkinkan lawan untuk melakukan
serangan balik.

Saputra (2018:217) menjelaskan untuk-dapat bermain._sepak takraw yang
baik, pemain dituntut untuk dapat menguasai teknik dasar dengan benar. Salah
satu teknik dasar dalam permainan:sepak’ takraw adalah teknik servis bawah
(sepak mula). Servis bawah merupakan keterampilan melakukan sepakan awal
dalam suatu permainan sepak takraw. Teknik ini merupakan teknik servis paling
dasar dalam permainan sepak takraw sehingga diharapkan pemain mampu
menguasai teknik servis bawah dengan baik dan tepat agar dapat bermain sepak
takraw dengan baik.

Karim (2018:364) menjelaskan salah satu teknik sepak takraw adalah servis.
Tanpa mengabatkan teknik dasar yang lain, servis adalah sepakan yang di lakukan
oleh seorang tekong ke arah lapangan lawan sebagai cara memulai permainan.
Suatu gerak kerja yang penting dalam permainan sepak takraw, karena point dapat
direbut olah regu yang melakukan servis. Tujuan suatu servis hendaknya
dipusatkan kepada pengacuan permainan-atau pertahanan lawan sehingga Kita
dapat mengatur serangan yang mematikan dan sulit menerima bola oleh lawan.

Mardalena (2020:516) menjelaskan untuk memulai permainan dalam
sepaktakraw digunakan salah satu teknik yaitu Sepakmula (servis) dan juga
merupakan serangan pertama dalam sepaktakraw. Sepakmula (servis) adalah
sepakan yang dilakukan oleh tekong kearah lapangan lawan sebagai cara memulai

permainan. Untuk dapat melewatkan bola secara teratur melalui bagian atas net,
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para pemain tentunya harus menguasai sepakmula (servis) dengan benar.
Sepakmula (servis) dalam sepaktakraw dilakukan oleh tekong dengan bola lebih

awal dilemparkan atau dihantarkan oleh apit baik apit kanan maupun apit Kiri

“Sepakmula
adalah se yang menjadi
fokus uta Sepakmula
merupakan sala 2h para pemain
sepak takra ‘ ena Sef aw merupakan

kepada apit sesuai yang diinginkan, hitungan ketiga (kaki sepak) mengarahkan
dan menendang bola hasil lambungan dari apit. Setelah bola disepak gerak
lanjutan tubuh mengikuti gerakan lanjutan kaki sepak untuk menjaga
keseimbangan.

Sedangkan cara melakukan servis atas dapat menggunakan kaki bagian

dalam, dengan punggung kaki dan dengan menggunakan tapak kaki (tapak).
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Dikpora (2002:12) menjelaskan langkah langkah servis sepak takraw sebagai

berikut :

1) Saat awalan.

Menurut Hanif (2017:30) menjelaskan cara melakukanya sebagai berikut :
(1) berdiri pada salah satu kaki berada di dalam lingkaran kaki tumpu, kaki lainya
berada di samping belakang badan sebagai awalan, (2) salahs atu lengan
menunjukkan permintaan bola yang akan dilambungkan oleh apit sebagai
pelambung, (3) perkenaan bola pada saat melakukan servis dengan kaki bagian

dalam, (4) bola disepak saat ketinggian setinggi lutut, (5) setelah melakukan



13

sepakan, gerakan badan mengikuti lanjutan gerak sepak dan mendarat dengan

mengeper. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini :

Gambar 1. Servis Bawah Sepak Takraw
Hanif (2017:30)

2. Hakikat Power Otot Tungkai
a. Pengertian power otot tungkai

Kondisi fisik searang atlet memegang peranan yang sangat penting. Dengan
tunjangan kondisi fisik yang baik akan meningkatkan kesegaran jasmani dan
kemampuan fungsional dari sistem tubuh sehingga dengan demikian
memungkinkan atlet untuk mencapai prestasi yang lebih baik. Sajoto (1995)
dalam Karyono (2016:150) menjelaskan komponen kondisi fisik meliputi:
kekuatan (strength), kecepatan (speed), daya tahan (endurance), daya ledak otot

(muscular explosive power), kelincahan (agility), keseimbangan (balance),
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kelentukan (flexibility), dan koordinasi (coordination). Semua komponen kondisi
fisik di atas harus dapat dikembangkan guna menunjang prestasi atlet.

Akitivitas olahraga diperlukan adanya daya ledak. Daya ledak tersebut juga

seseorang
waktu yang
Menu

power me

Au LR AAEN

1’;‘5
Q
=>
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@
x
QD
S
—
@
S
D
Q
<)

dinamis da
maksimal da

disimpulkan

waktu singkat.

Irawadi (2011:96) menjelaskan daya ledak merupakan kemampuan
seseorang untuk menggerakkan tubuh atau bagian tubuh lainya secara kuat dan
cepat. Contoh nyata dari daya ledak ini seperti ketinggian lompatan, kekuatan

tendangan, kekuatan lemparan, kekuatan dorongan dan lain sebagainya.
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Kutipan tersebut dapat dijelaskan bahwa daya ledak otot dalam olahraga
memiki banyak sekali kegunaan. Dalam olahraga yang membutuhkan gerak fisik,
komponen daya ledak otot menjadi salah satu komponen yang sering
dipergunakan. _Gerakan melompat, menendang, melempar, berlari, dan lain
sebagainya merupakan bentuk nyata dari komponen daya ledak otot.

Mulyono (2010:59) menjelaskan pewer sadalah “kekuatan/ power adalah
kemampuan untuk mengerahakan kekuatan dengan maksimum dalam jangka
waktu yang minim”. Dari ketiga pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan
bahwa explosive power adalah suatu kemampuan untuk mengarahkan tenaga
dengan maksimal dengan cepat dalam waktu yang singkat. Dalam gerakan lompat
jauh daya ledak in untuk memberikan dorongan yang kuat pada tubuh ketika
menolakkan kaki pada papan tolakan.

Karyono (2011:64) Pawer adalah kemampuan untuk mengerahkan kekuatan
dan kecepatan otot dalam waktu yang relatif singkat. Power merupakan perpaduan
dua unsur komponen kondisi fisik yaitu kekuatan dan kecepatan dalam hal ini
kekuatan dan kecepatan otot. Kualitas power akantercermin dari unsur kekuatan
dan kecepatan otot yang dalam pelaksanaannya difakukan dengan eksplosif dalam
waktu yang sesingkat mungkin.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Daya Ledak (Power ) Otot Tungkai

Explosive power atau daya ledak otot merupakan perpaduan antara
kekuatan dan kecepatan. Oleh karena itu faktor yang mempengaruhi explosive
power juga tidak jauh berebda dengan faktor yang memepengaruhi kekuatan otot.
Kondisi fisik khususnya explosive power dipengaruhi oleh beberapa faktor.

Syafruddin (2011:82) mengemukakan faktor faktor yang mempengaruhi daya
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ledak otot adalah : 1 ) Penampang serabut otot, 2) Jumlah serabut otot, 3) Struktur
dan bentuk otot, 4) Panjang otot, 5) Kecepatan kontraksi otot, 6) Tingkat
peregangan otot, 7) Tonus otot, 8) Koordinasi otot intra (koordinasi didalam otot),
9) Koordinasi otot inter (koordinasi antara.otot-otot tubuh. yang bekerja sama
pada suatu gerakan yang diberikan), 10) Motivasi, dan 11) Usia dan jenis kelamin

Teori di atas dapat dijelaskan ‘bahwa terdapat sedikitnya 11 faktor yang
mempengaruhi daya ledak otot. Factor-faktor tersebut memiliki pengaruh masing-
masing yang membuat otot mampu berkontraksi untuk menimbulkan tenaga saat
melakuan sebuah usaha atau ketika melakukan sebuah gerakan.

c. Otot Tungkai

Tungkal merupakan salah satu anggota tubuh yang memiliki peranan
penting. Tungkai merupakan alat gerak aktif dalam tubuh manusia. Selain sebagai
alat gerak, tungkai merupakan bagian yang menahan bobot tubuh ketika berdiri.
Tungkai dalah bagain tubuh mulai dari pangkal paha hingga telapak kaki. Melihat
fungsinya yang sangat fital, otot-otot yang mempel pada tulang tungkai harus
terus dilatih agar kuat menopang tubuh dan juga memudahkan dalam pegerakan
pada aktifitas sehari-hari maupun olahraga.

Menurut pendapat Setiadi (2007:273) mengemukakan bahwa “otot tungkai
merupakan kemampuan otot tungkai untuk melakukan suatu aktivitas
mendapatkan tolakan ke atas mengangkat tubuh secara keseluruhan”. Otot
merupakan alat gerak aktif. Otot dapat bergerak karena adanya sel otot. Otot
bekerja dengan cara berkontraksi dan relaksasi. Menurut pendapat Setiadi

(2007:273-275) mengemukakan bahwa
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“otot tungkai terbagi 2 bagian yaitu otot tungkai atas dan otot tungkai
bahwa”. Otot tungkai atas mempunyai selaput pembungkus yang sangat kuat dan
disebut fasia lata yang dibagi menjadi 3 golongan, yaitu muskulus abduktor
maldanus sebelah dalam, muskulus abduktor brevis sebelah tengah, dan muskulus
abduktor longus sebelah luar. Ketiga otot ini menjadi satu yang disebut muskulus
abduktor femoralis. Fungsinya menyelenggarakan gerakan abduksi dari femur.

Menurut pendapat Setiadi (2007:274) mengemukakan bahwa “otot tungkai
bawah terdiri dari:

1. Otot tulang kering “depan. (muskulus ‘tibialis anterior), fungsinya
mengangkat pinggir kaki sebelah tengah dan membengkokan kaki.

2. Muskulus ekstensor talangus longus, fungsinya meluruskan jari telunjuk
ketengah jari, jari manis dan kelingking kaki.

3. Otot kedang jempol, fungsinya dapat meluruskan ibu jari kaki.

4. Urat arkiles (tendo arkhiles), fungsinya meluruskan kaki disendi tumit dan
membengkokan tungkai bawah lutut.

5. Otot ketul empu kaki panjang (muskulus falangus longus), fungsinya
membengkokan empu kaki.

6. Otot tulang betis belakang (muskulus tibialis poesterior), fungsinya dapat
membengkokan kaki disendi.tumit dan telapak kaki sebelah ke dalam.

7. Otot kedang jari bersama, fungsinya dapat meluruskan jari kaki (muskulus
ekstensor falangus 1-5).

Dalam kegiatan olahraga kekuatan'sangat diperlukan.untuk mencapai hasil
yang maksimal. Kekuatan dalam aktifitas olahraga, di bedakan atas dua macam
bentuk yaitu kekuatan dinamis dan kekuatan statis. Kekuatan dinamis adalah
kekuatan otot yang dapat dilakukan dalam bentuk kerja yang jelas (nyata) seperti
mengangkat beban.

3. Hakikat Kelenturan Togok
a. Defenisi Kelenturan

Gerak pada tuubuh manusia merupakan gerakan yang kompleks. Terkadang
dalam aktivitas ataupuan olarhaga dibutuhkan kemampuan menggerakan tubuh

sedemikian rupa sehingga membutuhkan ruang gerak sendi yang luas.
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Kemampuan merentangkan ruang gerak sendi tersebut merupakan kemampuan

yang dikenal dengan kelenturan.

Menurut Badriah (2002) dalam Ambarwati (2017:209) menjelaskan

memiliki  kelentukan

Kravits (2001:7) juga menambahkan definisi kelenturan adalah daerah gerak
otot-otot persendian tubuh. Kelenturan sangat erat hubungannya dengan
kemampuan otot-otot kerangka tubuh secara alamiah dan yang telah dimantapkan
kondisinya diregang melampaui panjangnya yang normal waktu istirahat.
Meningkatkan kelenturan akan memperbaiki penampilan tubuh dan mengurangi

kemungkinan cidera.
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Dari teori di atas kelenturan merupakan kemampuan untuk merengangkan
otot atau gerak sendi melebihi panjang normal tanpa cedera setelah

melakukannya. Kelenturan ini sangat penting, karena dengan kelenturan yang baik

tukan dapat

sekitarnya ‘untu jerak ¢ s 2 alam ruang gerak

maksimal irapkan. @ Lol <inkan sekelompok

efesiensi gerak dalam melakukan aktifitas gerak dan mencegah kemungkinan
terjadinya cidera. Kemampuan ini diperlukan oleh semua pemain, kemampuan
berbagai sendi dalam tubuh untuk bergerak seluas-luasnya. Atau dapat pula
diartikan bahwa kelenturan adalah luas gerakan dari suatu sendi, dan dapat pula
diartikan bahwa kelenturan adalah kapasitas untuk bergerak dalam ruang gerak

sendi.
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Kelentukan menurut Setiawan (1991: 114) dalam Munir (2015:16) adalah
kemampuan seseorang untuk dapat melakukan gerak dengan ruang gerak seluas-
luasnya dalam persendiannya. Faktor utama yang menentukan kelentukan
seseorang ialah bentuk sendi, elastisitasotot,.dan ligamen. Selanjutnya, menurut
Subarjah, “Kelentukan adalah kemampuan melakukan gerakan persendian seluas-
luasnya dan keelastisan otot-otot " diseKitar s persendian”. Kelentukan selalu
dikaitkan 'dengan ruang gerak sendi dan elastisitas otot, tendon, dan ligamen.
Dengan demikian, orang yang lentur adalah yang memiliki ruang gerak luas
dalam sendi-sendinya dan yang mempunyai otot yang elastis.

Sumosardjono dalam Aidil (2012:41) mengemukakan bahwa kelentukan
badan ditentukan oleh jaringan pengikat di dalam dan di sekitar persendian serta
otot-otot, dan juga tergantung pada bentuk kerangka persendian tersebut. Hal ini
bahwa kelentukan dipergunakan agar supaya ‘pada saat-setelah melakukan
sepakmula badan tetap lentur sehingga dapat kembali pada posisi siap untuk
menerima bola dari lawan setelah melakukan sepakmula.

Lutan dkk dalam. Purba (2017:12) mengatakan bahwa kelentukan dapat
didefenisikan sebbagai kemampuan dari'sendi dan otot, serta tali sendi dan sekitarnya
untuk bergerak dengan leluasa dan nyaman dalam ruang gerak maksimal yang
diharapkan. Kelentukan maksimal memungkinkan sekelompok atau satu sendi untuk
bergerak efisien. Dengan demikian kelentukan oleh seseorang akan dapat: (1)
Mengurangi kemungkinan terjadinya cidera otot dan sendi, (2) Membantu
mengembangkan kecepatan, kelincahan, koordinasi dan kelincahan. (3) Membantu
perkembangan prestasi, (4) Menghemat pengeluaran tenaga (efisien) pada waktu

melakukan gerakan, (5) Membantu memperbaiki sikap tubuh.
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Menurut Fox dan Mathews (1981) dalam Mahendra (2012:12) fleksibilitas
dibedakan men-jadi dua macam, vyaitu: fleksibilitas statis dan flek-sibilitas

dinamis. Fleksibilitas statis merupakan keluasan gerak persendian, sedangkan

jenis saja.

dilitar posisi
diam (statis) maupun i rgerak ata amis. Kesemua
jenis fleksi
dibutuhkan
Putranto, 2005)

, tipe, struktur

akan tetapi tidak akan maksimal bila tidak dilatih.

Sudiarto (2013:20) menjelaskan bahwa kegunaan kelentukan dalam
olahraga adalah :1)Mempermudah dalam penguasaan teknik-teknik tinggi.
2)Mengurangi terjadinya cedera atlet. 3)Seni gerak tercemin dalam kelentukan

yang tinggi.4)Meningkatkan kelincahan dan kecepatan gerak.
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Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa kelentukan dalam olahraga
memiliki keutamaan dan manfaat yang sangat penting. Dalam olahraga rentan

terjadi cidera apabila terjadi benturan atau salah gerak. Dengan kelenturan yang

harus mendapat perhatian khusus. Kelenturan juga menunjukan besarnya
pergerakan sendi secara maksimal sesuai dengan kemungkinan gerakan.orang
yang memiliki kelenturan yang baik adalah orang yang memiliki ruang gerak yang

luas dalam sendi-sendinya dan mempunyai otot yang elastis.
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B. Kerangka Berpikir
Permainan sepak takraw dimulai dengan servis untuk memulai permainan.

Servis selain sebagai cara untuk memulai sebuah permainan juga berfungsi sebagi

eorang.teka mpu melakukan servis

QE‘#“ .ea‘ ervis sulit
. Q’Sﬁmnfﬂam 34

tungkai y | PO C

mampu mé

a tekong akan

ANAL

dengan Kkeras.
Tekong ha ncur deras dan
sesuai dengs

Selain

Naaaey

menjadi pera

kelenturan. De t ke ergerak selus luasnya

memberikan daya dorong pada bola sedangkan kelenturan berperan untuk
kemampuan menjangkau bola dari tubuh. Kombinasi atara power otot tungkai dan
juga kelenturan yang baik serta teknik servis yang mumpuni akan menciptakan
servis sepak takraw yang sempurna. Artinya semakin kuat power otot tungkai dan
semakin baik kelenturuan maka akan semakin baik pula kemampuan servis dalam

permainan sepak takraw.
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C. Hipotesis
Berdasdarkan kerangka pemikiran di atas maka peneliti dapat merumuskan

hipotesis penelitian ini adalah :

1. Terdapat ' kemampuan servis

‘ ‘!“1“‘ .g@‘ ga (Gesima)
Kecamatan Kelayang
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode ri hubungan
antara o g dimaksud
dalam pe ﬂ 5’ ) dan variabel

B. Populasi dan
1. Populasi

dan memenuhi syarat-syarat terte pberkaitan dengan masalah penelitian
Sugiyono (2010:117). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah pemain
Generasi Simpang Mangga (Gesima) Sepak Takraw Club Kecamatan Kelayang
Indragiri Hulu yang berjumlah 12 orang.

2. Sampel
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang bila diteliti hasilnya

mampu mewaliki populasi. Sugiyono (2010:117) sampel adalah bagian dari

24
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jumlah dan Kkarakterisitik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan total sampling.

Total samping adalah pengambilan sampel dimana seluruh populasi dijadikan

permainan sepak takraw. Tes yang dilakukan adalah tes servis bawah sepak
takraw.

D. Pengembangan Instrumen

Insturmen yang dipergunakan dalam penelitian ini ada dua jenis. Variabel
X1 (power otot tungkai) menggunakan tes vertical jJump. Variabel X2 (kelentukan

togok) menggunakan tes flexibilitas tubuh bagian atas. Variabel Y (servis sepak
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takraw) menggunakan tes servis sepak takraw. Berikut selengkapnya penjabaran
tata cara pelaksanaan kedua tes tersebut ;

1. Tes Vertical Jump

.ﬁ‘““‘; |

‘41‘.1—
ma i

1)

2) Testee diberikan bubuk kapur pada tangganya.

3) Testee berdiri dibawah papan berskala mengadap ke samping

4) Tangan yang dipakai untuk menempuh papan berskala diangkat tingi-
tinggi dan dtempelkan pada papan berskala. Bekas tempelan tangan
dicatat dan disebut titik A.

5) Peserta mengambil sikap hendak melompat setinggi-tingginya.
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6) Saat melompat testi sambil menepukkan tangan pada saat berada di

puncak lompatan, bekas tepukan tangan pada papan berskala disebut

titik B.

Tujuan
Untuk mengukur eksten
Perlengkapan :
Penggaris panjang
Petunjuk pelaksaan

1. Testee berdiri dengan tungkai terpisah

2. Buka tungkai selebar mungkin shingga membentuk posisi serendah

mungkin
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3. Putar bahu perlahan lanah kearah salah satu sisisi, pertahankan . tangan
boleh berpegangan kelantai untuk menjaga keseimbangan.

4. Dalam posisi itu ukurlah dengan penggaris, angka nol pada lantai

KINEMASTER

3. Tes Servis Sepak Takraw
Tujuan : mengukur kemampuan melakukan servis atas sebanyak 10 kali
Pelaksanaan tes :
a) Saat tester mengatakan “siap” testee berdiri siap ditempat yang telah
disediakan (lingkaran tekong) dengan memililih seorang pelambung

bola yang cocok.
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b) Saat tester meninstruksikan “ya” testee melakukan servis atas keras.

c) Servis atas keras yang dilakukan sebanyak 10 kali dan dinilai sesuai

dengan jatuhnya bola yang telah ditetapkan.

lain:

~
1)
-
'g :
% 2
o O
=~ 3
0o = £
= = o
= g
=0
- =
mie 3 I
< = -
o =
5 =
- >
& 2

=
e
2 =
gi—" E. Teknik Pengu
ﬂ.
=

a. Observasi. Teknik ini dilakukan dengan pengamatan ke objek penelitian untuk
mencari data tentang objek penelitian.

b. Kepustakaan. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan informasi tentang
kutipan-kutipan dan teori-teori yang menghubungkannya dengan masalah

yang diteliti untuk dapat dijelaskan landasan teori dalam penelitian ini.
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c. Tes dan Pengukuran. Teknik ini adalah melakukan tes sesuai dengan
instrumen penelitian

F. Teknik Analisa Data

Berdasarkan ipotesis yang diajukan

data yang dilakukan

Untuk

1. Uji Pras
a. Uji
b. Ujih

2. Korelas

Tx2y =

nY X2 - (X)) xnXy2—(TY)*

c. Korelasi antara variabel X1 terhadap X2
nyx XX, = XX XXX,

Tx1x2 =
anxf - XX xnY X, - (XX,)*
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3. Korelasi Ganda
Selanjutnya untuk mengetahui nilai korelasi ganda yang dihitung secara

bersamaan antara variabel X1, variabel X2 dan variabel Y, teknik analisi korelasi

Untuk m at se ara oel tersebut maka

berpedoman s

0,60 - 0,799

gl B~ W N -

0,80 — 1000 Sangat Kuat

4. Koofisien determinasi
Kemudian untuk melihat besarnya kontribusi power otot tungkai dam
kelentukan togok terhadap kemampuan servis sepak takraw, dengan rumus

koefisien determinasi.
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KD =r?x 100
Ket : KD = koofisien determinasi
r = indeks korelasi product moment
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

power otot tung K me : dangkan tes ke
dua yaitu te
adalah ser

melibatkan s

IR )L
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@
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1) Deskripsi Data Ha r Ota ain Generasi Simpang
Mangga (Gesima ‘ ama Kelayang Indragiri

langkah tes vertical jump. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan
menggunakan rumus statistik didapatkan skor terbesar hasil tes power otot tungkai
sebesar 63 dan skor terkecil adalah 43. Skor rata —rata adalah 52. Nilai median
adalah 51 Nilai modusnya adalah 50 dan standar deviasinya adalah 6,2. Lebih
rinci dapat diterangkan frekuensi atlet pada tiap interval skor. Frekuensi pemain

dengan tinggi lompatan tes vertical jump antara 43 - 46 cm terdapat 3 orang

34
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pemain atau dengan persentase 25,0%. Frekuensi pemain dengan tinggi lompatan
tes vertical jump antara 47 - 50 cm terdapat 3 orang pemain atau dengan

persentase 25,0%. Frekuensi pemain dengan tinggi lompatan tes vertical jump

antara 51 - 54 i persentase 25,0%.
Frekuensi I 5-58 cm
terdapat L@@mﬁ(ﬁrisgﬁ i ain dengan
N Wy,
tinggi lo r\l}c j terd pemain atau
dengan pe A abel distribusi
frekuensi b
Tabel 2. [ . 'b;'at:a éilfl‘ ngkai Pemain
angg sima) lub Kecamatan
g - l.ﬂil;- ;‘-.a “: - -.'
No Ku ase
1] 43 6 3 %
2 47 - %
3 51 0%
4 55 1%
5 59 ,3%
- 100%

Data Olahan P
Selain menjabarkan t as, peneliti juga menggabarkan

hasil penelitian ini dalam bentuk grafik histogram sebagai berikut :
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4
3 3 3
3 -
2
2 2§
&
1 -
0 .
47-50
INTERVAL
Grafik 1. Histogram Distrit%uen i Hasil - ower otot tungkai
Generasi Simpang Mangga (Gesi Sepak Takraw Club
amatan Kelayang Indragiri Hulu
2) Deskripsi Dai I Simpang Mangga
(Gesima) Sepe g Ir
Pengambilan 'enggunakan tes front
split. Tes ini memiliki ot"éeseorang. Berdasarkan

adalah 0 cm dan paling rendah ad;'j-liéh 38 cm. rata-rata skor tes adalah 18. Nilai
median adalah 20. Nilai modus adalah O dan standar deviasi adalah 14,5. Lebih
rinci dapat dijelaskan Frekuensi atlet dengan skor front split antara 0 - 7 terdapat 4
orang atlet atau dengan persentase 33,3%. Frekuensi atlet dengan skor front split
antara 8 - 15 terdapat 2 orang atlet atau dengan persentase 16,7%. Frekuensi atlet

dengan skor front split antara 16 - 23 terdapat 2 orang atlet atau dengan persentase



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

37

16,7%. Frekuensi atlet dengan skor front split antara 24 - 31 terdapat 2 orang atlet
atau dengan persentase 16,7%. Frekuensi atlet dengan skor front split antara 32 - 38

terdapat 2 orang atlet atau dengan persentase 16,7%. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabe

g 1 TSNS Ml

Tabel Generasi
;ﬁ.}- sima)  Sepa aﬁ‘ Kelayang
Indr: SILAS'S
o NER MMR; _ )
No ~ Interve i | v Persentase
1 Y » \ B
2 W | 16,7%
3| 169" 16, 7%
4 7 " 16,7%
5 3™ 16,7%
; p 00%
Data C ’ ‘
Data pada t uk grafik histogram

seperti terilih

weNs

5 -

w
|

FREKUENSI
N

0-7 8-15 16-23 24-31 32-38
INTERVAL

Grafik 2. Histogram Distribusi Frekuensi Data Hasil Tes Kelentukan Pemain
Generasi Simpang Mangga (Gesima) Sepak Takraw Club Kecamatan
Kelayang Indragiri Hulu
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3) Deskripsi Data Hasil Tes Kemampuan servis Atas Permainan Sepak
Takraw Pemain Generasi Simpang Mangga (Gesima) Sepak Takraw
Club Kecamatan Kelayang Indragiri Hulu

Tes terakhir yang dilakukan adalah tes servis atas permainan sepak takraw.
Tes ini mengacu.pada langkah.tes servis atas-yang telah dijelaskan sebelumnya.
Tujuan tes ini adalah untuk mengukur kemampuan melakukan servis atas
sebanyak 10 kali. Tata cara.pelaksanaan-tes; yaitu : 1) Saat tester mengatakan
“siap” testee berdiri siap ditempat yang telah disediakan (lingkaran tekong)
dengan memililih seorang pelambung bola yang cocok. 2) Saat tester
meninstruksikan “ya” testee melakukan servis atas keras. 3) Servis atas keras yang
dilakukan sebanyak 10 kali dan dinilai sesuai dengan jatuhnya bola yang telah
ditetapkan. 4).Skor dihitung dari jumlah angka yang didapat-dari keterampilan
melakukan servis atas yang dilakukan oleh testee sebanyak 10 kali.

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan diketahui skor tertinggi
adalah 22 dan skor terendah adalah 7. Rata-rata adalah 14,69. Median adalah 12,
modus nya adalah 9 dan standar deviasinya adalah 5,74. Lebih rinci dapat
dijelaskan Frekuensi atlet dengan skor kemampuan servis atas sepak takraw antara
7 - 9 terdapat 4 orang atlet atau dengan persentase 33,3%. Frekuensi atlet dengan
skor kemampuan servis atas sepak takraw antara 10 - 12 terdapat 3 orang atlet
atau dengan persentase 25,0%. Frekuensi atlet dengan skor kemampuan servis
atas sepak takraw antara 13 - 15 tidak terdapat satu orangpun pada frekuensi ini
atau dengan persentase 0,0%. Frekuensi atlet dengan skor kemampuan servis atas
sepak takraw antara 16 - 18 terdapat 1 orang atlet atau dengan persentase 8,3%.

Frekuensi atlet dengan skor kemampuan servis atas sepak takraw antara 19 - 22
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terdapat 4 orang atlet atau dengan persentase 33,3%. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel distribusi frekuensi berikut ini :

Tabel 4.

Distribusi Frekuensi Data Hasil Tes kemampuan servis Atas Pemain
Generasi Simpang Mangga (Gesima) S akraw Club Kecamatan

FREKUENSI

0
7-9 10 -12 13-15 16 - 18 19-22
INTERVAL
Grafik 3. Histogram Distribusi Frekuensi Data Hasil Tes Kemampuan servis

Permainan Sepak Takraw Pemain Generasi Simpang Mangga
(Gesima) Sepak Takraw Club Kecamatan Kelayang Indragiri Hulu
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B. Analisa Data
1. Kontribusi Power Otot Tungkai Terhadap Kemampuan servis Atas
Sepak Takraw Pemain Generasi Simpang Mangga (Gesima) Sepak
Takraw Club Kecamatan Kelayang Indragiri Hulu
Hipotesis..pertama yang..akan diuji.adalah antara.variabel X1 dengan
variabel Y. adapun bunyi hipotesis tersebut adalah terdapat kontribusi power otot
tungkai terhadap kemampuan-servis pada’ pemain Generasi Simpang Mangga
(Gesima) 'Sepak Takraw Club Kecamatan Kelayang Indragiri Hulu, berdasarkan
hasil perhitungan korelasi didapatkan nilai rniwng Sebesar 0.285. Dari tabel nilai r
didapat nilai ripel pada df = 10 dengan taraf signifikan (o) 0.05 = 0.576. Artinya
nilai rniung 0,285< riaber (0.576), artinya tidak terdapat kontribusi yang siginifikan
power otot tungkai terhadap kemampuan servis pemain Generasi Simpang
Mangga (Gesima) Sepak Takraw Club Kecamatan Kelayang Indragiri Hulu.
Untuk melihat. sebesar apa kontribusi \power otot tungkai terhadap
kemampuan servis permainan sepak takraw adalah dengan menggunakan rumus
koofisien determinasi dengan rumus r’x100%. Berdasarkan perhitungan tersebut
dapat diketahui bahwa persentase kontribusi power otot tungkai terhadap
kemampuan servis permainan sepak takraw.sebesar 8,1%. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 5. Rekapitulasi Perhitungan Korelasi X1Y

No Variabel n r hitung | r tabel KD
1 [Power Otot Tungkai
2 |Servis sepak takraw

Kesimpulan Hipotesis yang diajukan ditolak
Data Olahan Penelitian 2021

12 0,285 0,576 8,1%
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2. Kontribusi Kelentukan Terhadap Kemampuan servis Atas Sepak
Takraw Pemain Generasi Simpang Mangga (Gesima) Sepak Takraw
Club Kecamatan Kelayang Indragiri Hulu

Hipotesis kedua yang akan diuji adalah antara variabel X2 dengan variabel
Y. adapun bunyi hipotesis tersebut adalah terdapat kontribusi. kelentukan terhadap
kemampuan servis pada pemain Generasi Simpang Mangga (Gesima) Sepak
Takraw Club Kecamatan Kelayang' Indragiri Hulu, berdasarkan hasil perhitungan
korelasi didapatkan nilai rnitung Sebesar 0.109. Dari tabel nilai r didapat nilai reapel
pada df = 10 dengan taraf signifikan (a) 0.05 = 0.576. Artinya nilai rmiwng 0,109 <
rtavel (0.576), artinya tidak terdapat kontribusi yang siginifikan kelentukan terhadap
kemampuan servis sepak takraw pemain Generasi Simpang Mangga (Gesima)
Sepak Takraw Club Kecamatan Kelayang Indragiri Hulu.

Untuk melihat sebesar apa kontribusi kelentukan terhadap kemampuan
servis permainan sepak takraw adalah dengan menggunakan rumus koofisien
determinasi dengan rumus r°x100%.. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat
diketahui bahwa persentase kontribusi kelentukan terhadap kemampuan servis
permainan sepak takraw sebesar 1,2%. Untuk lebih.jelasnya dapat dilihat pada

tabel di bawah ini :

Tabel 6. Rekapitulasi Perhitungan Korelasi X2Y

No Variabel n r hitung | r tabel KD
1 [Kelentukan
2 |Servis atas sepaktakraw

Kesimpulan Hipotesis yang diajukan ditolak
Data Olahan Penelitian 2021

12 0,109 0,576 1,2%
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3. Kontribusi Power Otot Tungkai dan Kelentukan Terhadap Kemampuan
servis Atas Sepak Takraw Pemain Generasi Simpang Mangga (Gesima)
Sepak Takraw Club Kecamatan Kelayang Indragiri Hulu

Hipotesis ketiga yang akan diuji adalah antara variabel X1X2 dengan
variabel Y. adapun bunyi hipotesis tersebut adalah terdapat-kontribusi power otot
tungkai dan Kelentukan secara bersama sama terhadap kemampuan servis pada
pemain Generasi Simpang Mangga (Gesima) » Sepak Takraw Club Kecamatan

Kelayang Indragiri Hulu, berdasarkan hasil perhitungan korelasi didapatkan nilai

rnitung Sebesar 0.288. Dari tabel nilal r didapat nilai renel pada di = 10 dengan taraf

signifikan (a) 0.05 = 0.576. Artinya nilal rhiung 0,288 < rtane (0.576), artinya

hipotesis ditolak dan tidak terdapat kontribusi yang siginifikan power otot tungkai

dan kelentukansecara bersama sama terhadap kemampuan servis sepak takraw.

Untuk melihat sebesar apa kontribusi power otot tungkai dan kelentukan
secara bersama Sama terhadap kemampuan servis permainan-sepak takraw adalah
dengan menggunakan rumus koofisien determinasi dengan rumus r?x100%.
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa persentase kontribusi
power otot tungkai dan. kelentukan secara bersama.sama terhadap kemampuan
servis permainan sepak takraw sebesar 8,3%:. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel di bawah ini :

Tabel 4. Rekapitulasi Perhitungan Korelasi X1X2Y

No Variabel n r hitung | r tabel KD
1 [Power otot tungkai
2 |Kelentukan 12 0,288 | 0,576 | 8,3%
3 |Servis sepak takraw

Kesimpulan Hipotesis yang diajukan ditolak

Data Olahan Penelitian 2021
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C. Pembahasan
1. Kontribusi Power otot tungkai terhadap K Servis Atas Sepak Takraw

Servis dalam permainan sepak takraw merupakan sepak mula. Selain itu
servis juga memiliki- pernaan.penting sebagai serangan-awal. Sepakan yang
dilakukan tekong harus keras dan tajam agar sulit diterima lawan. Artinya sepakan
servis harus dilakukan dengan-kekuatan yang besar. Sepakan yang keras bukan
satu satunya factor penentu keberhasilan servis.

Hasil penelitian ini power otot tungkai sebagai penentu sepakan yang keras
saat servis tidak memberikan kontribusi yang signfikan. Kontribusnya hanya
sekitar 8,1% saja. Oleh karena itu harus menjadi perhatikan pemain apabila servis
tidak semata mata disepak dengan keras, akan tetapi juga harus mampu
ditempatkan seakurat mungkin. Servis yang keras apabila tidak melewati net atau
keluar lapangan menjadi servis yang sia sia dan dapat menguntungkan lawan.

Oleh 'karena itu seorang tekong sepak takraw harus mampu
memperkirakan kekuatan sepakan ketika menerima operan dari pengoper, bukan
semata mata hanya menyepak bola sekeras “mungkin akan tetapi juga
memperkirakan dengan tepat porsi tenaga agar bola tidak keluar. Hasil penelitian
memang menandakan adanya korelasi positif akan tetapi tidak cukup besar
porsinya sehingga dianggap tidak terlalu berkontribusi secara signifikan.

Penelitian ini hampir sama hasilnya dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Rizal (2020:118) yang hasil penelitianya menyatakan bahwa
Koefisien determinasi antara kedua variabel (r?) sebesar 0,26 dengan kata lain

26% kemampuan service permainan sepak takraw ditentukan oleh power otot
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tungkai. Sedangkan 74% dipengaruhi oleh unsur kondisi fisik misalnya
kelentukan, koordinasi, kelincahan dan ketepatan.

Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa semakin baik power otot
tungkai seseorang maka semakin baik pulahasil dalam. melakukan service
permainan sepak takraw. Walaupun hasil penelitanya menyatakan bahwa terdapat
terdapat kontribusi power otot tungkat terhadap. servis sepaktakraw, akan tetapi

persentasenya belum cukup besar yaitu 26%.

2. Kontribusi Kelentukan terhadap Kemampuan servis Atas Sepak Takraw

Factor kelenturan dalam sepak takraw merupakan suatuhal yuang sangat
penting. Kaki-pemain sepak takraw harus mampu menjangkau bola yang cukup
tinggi atau jauh dari jangkauan-tubuh. Sama hal nya dengan tekong, kelenturan
sangat dibutuhkan agar dapat melakukan servis yang tajam dan kuat.

Hasil perhitungan dalam’ penelitian. ini factor kelenturan memberikan
kontribusi yang sangat kecil. Hanya 1,2% saja. Hal ini dimungkinkan pemain
yang memiliki kelenturan kaki kurang menguasai teknik servis sepak takraw
sehingga hasil servisnya tidak maksimal. Oleh karena itu masih banyak factor lain
yang harus ditingkatkan agar kemampuan servis sepak takraw semakin baik lagi.

Hal ini menunjukkan, kelenturan tungkai tidak menjadi factor yang sangat
dominan, sebagai contoh, pemain yang memiliki tungkai yang panjang tidak harus
merentangkan kaki dengan maksimal sudah dapat menjagnkau bola hasil operan,
dan sudah dapat melakukan servis sepak takraw. Walaupun demikian, terdapatnya
korelasi positif menunjukkan bahwa kelenturan juga memberikan kontribusi

walaupun tidak maksimal.
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Rahman (2013:51) menjelaskan berdasarkan hasil perhitungan sumbangan
efektif (SE) diketahui bahwa fleksibilitas sendi panggul terhadap hasil servis
adalah 3.838%, dengan demikian.menunjukan-bahwa fleksibilitas sendi panggul
memberikan sumbangan yang kecil terhadap hasil servis pada atlet Klub
Morobuntho Kabupaten Kendal, Tahun:2012.

Penelitian lain yang juga dilakukan oleh Ardiansyah (2020:7) dalam salah
satu kesimpulan penelitianya menyatakan bahwa berdasarkan hasil analisis data
dan pengujian_hipotesis pada penelitian ini, dapat diambil kesimpulan bahwa
koordinasi mata kaki berpengaruh signifikan terhadap akurasi servis pada atlet
sepak takraw ~Sekolah” Menengah Olahraga (SMANOR), fleksibilitas sendi
panggul tidak berpengaruh signifikan terhadap akurasi servis pada atlet sepak
takraw Sekolah'Menengah Qlahraga (SMANOR).

3. Kontribusi Power otot tungkai dan Kelentukan terhadap Kemampuan
servis Atas Sepak Takraw

Dalam permainan sepak tarkaw, terdapat beberapa jenis servis yang dapat
dipergunakan untuk memulai permainan Sepak takraw. salah satu bentuk servis
tersebut servis atas. Servis atas dilakukan dengan menendang bola dengan posisi
tinggi dari hasil operan pelempar. Karateristik servis ini biasanya keras dan tajam
langsung kerah lawan. selain sebagai cara untuk memulai permainan, servis atas
ini juga merupakan serangan awal. tidak jarang bola hasil servis tidak mampu
dikembalikan oleh lawan dan menghasilkan skor langsung.

Faktor yang menjadi variabel pertama adalah power otot tungkai. Variabel



46

ini merupakan kemampuan menggerakan kaki ketika menyepak bola agar dapat
jatuh sesuai dengan sasaran yang telah dibidik oleh mata. Faktor power otot
tungkai memberikan sumbangan atau memiliki kontribusi yang tidak terlalu
signifikan dengan-hasil servis atas permainan.sepak takraw.

Persentase hubungan variabel power otot tungkai dengan hasil servis atas
permainan sepak takraw ini _cukup’Kecil danscukup beralasan. Fakto power otot
tungkai merupakan faktor yang tidak menjadi fkator utama, servis yang tidak
terlalu keras juga bisa menghasilkan skor asal penempatanya akurat. Semakin
tinggi tingkat akurasi seorang pemain sepak takraw maka akan semakin mudah
pula untuk mengarahkan bola hasil servisnya pada daerah yang diinginkan.

Ketika melakukan servis atas sepak takraw, bola disepak dengan cukup
kuat agar dapat meluncur kearah sasaran yang diinginkan. Salah satu komponen
fisik yang diperlukan adalah-kelentukan. Kelentukan dalam penelitian tidak terlalu
signifikan, hal ini-memberikan alasan bahwa jangkauan kaki yang tidak terlalu
tinggi juga dapat melakuan servis.

Berdasarkan hasil perhitungan kontribusi antara power otot tungkai dan
kelentukan dengan hasil servis atas sepakitakraw, diketahui bahwa hubunganya
tidak sigifnikan. Persentase kontribusi kedua variabel terhadap hasil servis sepak
takraw hanya 8,3% saja. Hal ini membuktikan bahwa kelentukan yang tidak
terlalu baikpun bisa melakukan servis yang dalam permainan sepak takraw.

Penelitian yang dilakukan oleh Putra (2019:8) dalam salam satu
kesimpulan penelitanya menyatakan bahwa Terdapat hubungan yang signifikan

secara bersama-sama antara Daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

47

dengan kemampuan servis. Diperoleh Fhitung 14,18 > Ftabel 2,95, dengan nilai R

= 0,624 didapat R2= 0,389, adapun besar kontribusinya adalah 38,9 %.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

ub Kecamatan

terhadap ‘ yada — pemai asi_Simpang Mangga

(Gesima) ) eC ) Indragiri Hulu dengan

B. Saran
1. Kepada pemain:
Diharapkan dengan adanya penelitian ini, pemain harus giat berlatih teknik
dasar servis atas permainan sepak takraw dan juga tidak lupa melatih kondisi

fisik khususnya power otot tungkai dan kondisi fisik lainnya.

48
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2. Kepada pelatih:

Melihat besarnya potensi pemain dalam olahraga sepak tarkaw, para pelatih

harus memadukan latihan fisik agar kemampuan teknik dasar sepak takraw
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